BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

2.1.1  Perancangan

Definisi perancangan menurut AL-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, mengemukakan sebagai berikut: 
“Perancangan adalah Suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.” [5]
Definisi perancangan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi adalah: “Desain adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif perancangan sistem informasi yang diajukan ke pemakai informasi untuk dipertimbangkan.” [19]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan adalah suatu kegiatan untuk mendesain sistem baru disesuaikan dengan kebutuhan pemakai informasi, dimana sistem baru tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi perusahaan. 

2.1.2 Sistem

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, definisi sistem adalah sebagai berikut: “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.” [19]
Sedangkan menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, yang dimaksud dengan sistem adalah sebagai berikut: “Sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” [12]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang berhubungan satu dengan yang lainnya.

2.1.3 Informasi

Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, definsi informasi adalah sebagai berikut: “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.” [12]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, definsi informasi adalah sebagai berikut: “Informasi adalah data yang diklasifikasi, diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.” [26]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang diolah dan dibentuk menjadi data yang lebih berguna dan lebih berarti bagi pemakai informasi untuk menunjang proses pengambilan keputusan.
2.1.4 Sistem Informasi

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang bejudul Sistem Informasi Akuntansi, definisi sistem informasi adalah sebagai berikut: 
“Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna.”  [7]
Definisi sistem informasi menurut Robert A.L. dan K.R. Davis yang dikutip oleh Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi menyebutkan bahwa: 

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” [12]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, dimana mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna berupa laporan yang diperlukan pemakai informasi.             
2.1.5 Akuntansi

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, definisi akuntansi adalah sebagai berikut: “Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi penting sehingga memungkinkan adanya pelaksanaan dan penilaian jalannya perusahaan secara efisien”. [22]
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, definisi akuntansi adalah sebagai berikut: “Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, pemeriksaan dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran terhadap hasilnya.” [19]
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran dan dibuat laporan dari transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan.
A. Metode Pencatatan Akuntansi

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu  mengemukakan  bahwa:  

“Metode pencatatan akuntansi terdiri dari:

a. Accrual Basic

Accrual Basic adalah dasar pencataan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa memperhitungkan kapan uang tunai akan dikirim, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan.

b. Cash Basic

Cash Basic adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan hanya mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi.” [2]

Berdasarkan  uraian  di atas, metode pencatatan  akuntansi yang penulis gunakan adalah metode pencatatan akuntansi Cash Basic.

B. Proses Akuntansi

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menyebutkan bahwa: 

“Proses akuntansi merupakan suatu kegiatan yang meliputi pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan, pemrosesan data, dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan, pengkomunikasian informasi kepada pemakai.” [22]
Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar gambar Proses Akuntansi adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi [22]
C. Siklus Akuntansi

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, definisi siklus akuntansi  adalah sebagai berikut: “Siklus Akuntansi adalah langkah-langkah dalam akuntansi formal dimulai dari analisis terhadap transaksi bisnis, mencatat dalam buku jurnal, dan diakhiri dengan penyusunan daftar saldo setelah penutupan.” [2]
Siklus akuntansi menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi  [2]
Berikut penjelasan masing-masing langkah dalam siklus akuntansi formal:

A. Analisis transaksi bisnis

Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi keuangan.

B. Pencatatan pada buku jurnal

Akuntansi membutuhkan sebuah catatan setiap transaksi bisnis secara kronologis atau urut sesuai dengan tanggal terjadinya.

C. Posting ke buku besar

Posting adalah proses pemindahan ayat-ayat jurnal dari jurnal ke jurnal ke akun buku besar. Posting dilakukan secara individual setiap hari atau seminggu sekali.

D. Penyusunan daftar saldo

Sebelum laporan keuangan disusun, saldo dari masing-masing akun harus ditentukan terlebih dahulu. Saldo tersebut dapat dilihat dari buku besar, dan arus dibuktikan persamaan debit dan kreditnya.
E. Penyesuaian

Beberapa akun dalam neraca saldo belum menunjukkan informasi yang Up To Date (terkini), karena beberapa informasi baru dapat diketahui pada akhir tahun melalui analisis terhadap keadaan pada akhir periode.

F. Daftar saldo disesuaikan

Setelah penyesuaian dicatat dan diposting ke akun buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan.

G. Penyusunan laporan keuangan 

Penyusunan laporan keuangan diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba. Laba atau rugi bersih kemudian digunakan untuk menyusun laporan ekuitas pemilik.

H. Penutupan buku besar

Saldo-saldo yang terdapat dalam neraca akan terus dibawa ketahun-tahun berikutnya. Karena akun-akun neraca mempunyai sifat relatif permanen maka akun ini disebut dengan akun permanen (Permanent Account) atau akun riil (Real Account)
I. Daftar saldo setelah penutupan

Setelah proses penutupan buku besar langkah berikutnya adalah mempersiapkan daftar saldo setelah penutupan (Post Clossing Trial Balance). 
Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa siklus akuntansi adalah suatu proses pembuatan laporan keuangan perusahaan untuk suatu periode tertentu. Dimulai dari terjadinya transaksi, kemudian proses pembuatan jurnal, posting ke buku besar, sampai dihasilkan neraca saldo, membuat jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian dan berakhir di laporan keuangan neraca, laba rugi, dan arus kas, membuat jurnal penutup dan neraca saldo setelah tutup buku. 
2.1.5.1 Jurnal

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, definisi jurnal adalah sebagai berikut: 
“Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang harus di debit dan di kredit. Jurnal umum (General Journal) adalah bentuk jurnal yang terdiri dari dua kolom. Jurnal khusus (Special Journal) adalah buku harian (Jurnal) yang dirancang untuk mencatat suatu transaksi (atau beberapa transaksi) tertentu.” [22]
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, definisi jurnal adalah sebagai berikut: “Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis.” [2]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa jurnal adalah formulir khusus untuk mencatat transaksi yang terjadi di perusahaan menurut nama akun dan menggunakan dua kolom untuk mencatat transaksi yaitu secara didebet dan dikredit.

Tabel 2.1 Jurnal Umum untuk Mencatat Penjualan  secara Tunai
PT “XX”
Jurnal Umum

Periode 31 Desember 200X

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	dd/mm/yy
	F09001
	Kas 

       Penjualan
	111

411
	xxx

-
	-

xxx


Tabel 2.2 Jurnal Umum untuk Mencatat Penjualan  secara Angsuran 
PT “XX”
Jurnal Umum

Periode 31 Desember 200X

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	dd/mm/yy
	F09002
	Kas 
 Piutang Penjualan Angsuran

       Penjualan Angsuran
	111

113
421
	xxx

xxx
-
	-

-
xxx


Tabel 2.3 Jurnal Umum untuk Mencatat pada saat Menerima Angsuran
PT “XX”
Jurnal Umum

Periode 31 Desember 200X
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	dd/mm/yy
	N09003
	Kas 

       Piutang Penjualan Angsuran

       Pendapatan Bunga
	111

113

431
	xxx

-

-
	-

xxx
xxx


2.1.5.2 Buku Besar

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, definisi buku besar adalah sebagai berikut: “Buku Besar adalah kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan tersendiri.” [22]
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, definisi buku besar adalah sebagai berikut:
“Buku besar adalah kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal. Buku besar pembantu (Subsidiary Ledgers) adalah suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekening tertentu yang ada dalam buku besar.” [19]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa buku besar adalah kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang dicatat kedalam jurnal.

Tabel 2.4 Buku Besar Umum untuk Kas [22]
Nama Perkiraan: Kas                                                                                 No: 111

	Tanggal 
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Penjualan

Penjualan Angsuran
Piutang Penjualan Angsuran 

Pendapatan Bunga
	411

421
113

431
	xxx

xxx
xxx

xxx
	-
-
-

-
	D

D 
D

D
	xxx

xxx

xxx

xxx


Tabel 2.5 Buku Besar Umum untuk Piutang Penjualan Angsuran [22]
NamaPerkiraan:Piutang Penjualan Angsuran                                         No: 113 

	Tanggal 
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Penjualan Angsuran
Kas 
	421
111
	xxx

-
	-
xxx
	D

D 
	xxx

xxx


Tabel 2.6 Buku Besar Umum untuk Penjualan [22]
NamaPerkiraan:Penjualan                                                                         No: 411 

	Tanggal 
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas 
	111
	-
	xxx
	K 
	xxx


Tabel 2.7 Buku Besar Umum untuk Penjualan Angsuran [22]
NamaPerkiraan:Penjualan Angsuran                                                          No: 421

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas 

Piutang penjualan  Angsuran 
	111

113
	-

-
	xxx

xxx
	K

K
	xxx

xxx


Tabel 2.8 Buku Besar Umum untuk Pendapatan Bunga [22]
Nama Perkiraan: Pendapatan Bunga                                                           No: 431
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas 
	111
	-
	xxx
	K 
	xxx


2.1.5.3 Laporan Keuangan
Menurut Achmad Tjahjono & Sulastriningsih dalam bukunya Akuntnsi Pengantar, menjelaskan bahwa: “Laporan Rugi-Laba merupakan ringkasan pendapatan dan beban selama periode tertentu, misalnya: bulanan, kuartalan, semesteran atau taunan.” [2]
Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa: “Laporan Laba-Rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dala suatu periode tertentu.”[22]
Tabel 2.9 Laporan Laba Rugi [22]
PT “XX”
Neraca

Tahun berakhir 31 Desember 200A

	PENDAPATAN
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx


	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx
xxx

	Penjualan

Penjualan Angsuran

         Total Penjualan

Harga Pokok Penjualan

Persediaan Awal Barang Dagangan

Pembelian

Retur Pembelian

          Pembelian Bersih

          Barang Tersedia untuk Dijual

          Persediaan Akhir Barang Dagangan

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor Penjualan
	
	
	

	BIAYA-BIAYA OPERASI
	
	
	

	Biaya Penjualan

Biaya Gaji

Biaya Iklan

Beban Depresiasi Peralatan

           Total Biaya Penjulan

Biaya Administrasi

Beban Sewa

Beban Perlengkapan

Biaya Asuransi

           Total Biaya Administrasi

Total Biaya Operasi

Pendapatan Operasi
	
	
	

	PENDAPATAN LAIN-LAIN & KEUNTUNGAN
	
	
	

	Pendapatan Bunga

Keuntungan Penjulan Peralatan

Laba Bersih
	
	
	


Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, definisi neraca adalah sebagai berikut: “Neraca adalah suatu laporan yang dapat memberi informasi tentang sumber-sumber daya yang telah diperoleh perusahaan dan dari mana memperolehnya.” [22]
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya Modul Komputerisasi Dasar Akuntansi, definisi neraca adalah sebagai berikut: 
“Balance Sheet (Neraca/Laporan Posisi Keuangan) adalah suatu daftar yang menggambarkan Assets/aktiva/harta kekayaan, Liabilities/kewajiban dan Capital (modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.” [20]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa neraca adalah laporan yang dapat memberi informasi tentang posisi aktiva, kewajiban dan harta pada perusahaan dalam periode tertentu.
Tabel 2.10 Neraca [22]
PT “XX”
Neraca

Tahun berakhir 31 Desember 200A

	Aktiva

	Kas

Piutang Dagang

Piutang penjualan Angsuran

Persediaan Barang Dagangan

Aktiva Tetap

         Total Aktiva


	xxx
xxx

xxx

xxx

xxx

xxx



	Kewajiban dan Modal

	Utang Dagang

Utang Bank

Utang Pajak Penghasilan

Laba Kotor Belum Direalisir

Modal ”XX”

Laba Ditahan

          Total Kewajiban dan Modal
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx


2.1.6 Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, definisi system akuntansi adalah sebagai berikut: “Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.” [19]
Menurut Carls Warren, James M. Reeve dan  Philip E. Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amanugrahani dan Taufik Hendrawan dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi, definisi sistem akuntansi adalah sebagai berikut: “Sistem Akuntansi (Accounting System) adalah metode-metode prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan dan melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan.” [27]
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa  sistem akuntansi adalah metode-metode prosedur dalam organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan sebuah perusahaan.
2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, definisi sistem informasi akuntansi, mengatakan bahwa: “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan memproses bisnis.” [15]
Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan bahwa: 

“Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.” [7]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang saling berhubungan untuk mengolah/memproses data transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat.

A. Definisi Penjualan

Penjualan merupakan kegiatan utama perusahaan dagang karena proses penjualan sangat berperan penting bagi sebuah perusahaan dagang untuk melanjutkan kelangsungan usahanya.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menyebutkan bahwa: “Penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun secara tunai.” [19]
Sedangkan menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, definisi penjualan adalah sebagai berikut: “Penjualan merupakan pendapatan yang diperoleh dari menjual barang yang mana jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang diserahkan merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan.” [22]
Berdasarkan dari kedua definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penjualan merupakan pendapatan yang diperoleh dari menjual barang yang mana jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang diserahkan merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan baik secara kredit maupun secara tunai.

B. Koperasi

Menurut Rudianto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Koperasi, definisi koperasi adalah sebagai berikut: 
“Koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis.” [21]
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan dan memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi dalam sebuah badan usaha dalam koperasi.
C. Metode Pengakuan Pendapatan

Menurut Keiso Donald E. Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo, Ancella A. Hermawan dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate menjelaskan bahwa ada empat pengakuan pendapatan yang diklasifikasikan menurut sifat transaksi yaitu sebagai berikut:

“1. Pendapatan dari penjualan produk diakui pada tanggal penjualan, yang biasanya diinterprestasikan sebagai tanggal penyerahan kepada pelanggan.
   2. 
Pendapatan dari pembelian jasa diakui ketika jasa-jasa itu telah dilaksanakan  dan dapat ditagih.

   3. 
Pendapatan dari mengizinkan pihak lain untuk menggunakan aktiva perusahaan, seperti bunga, sewa, dan royalty, diakui sesuai dengan berlalunya waktu atau ketika aktiva itu digunakan.

   4. 
Pendapatan dari pelepasan aktiva selain produk diakui pada tanggal penjualan. ” [13]
Metode pengakuan pendapatan yang penulis gunakan pada waktu penelitian yaitu pendapatan dari penjualan produk diakui pada tanggal penjualan, menurut Keiso Donald E. Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield yang diterjemahkan oleh Herman wibowo, Ancella A. Hermawan dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate menjelaskan bahwa ada empat pembahasan mengenai pendapatan dari penjualan produk yaitu sebagai berikut:

”1.   Pengakuan pendapatan pada saat penjualan

  2. 
Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan

  3. 
Pengakuan pendapatan sesudah penyerahan

  4.
Pengakuan pendapatan untuk transaksi penjualan khusus waralaba dan konsinyasi.” [13]
Berdasarkan definisi di atas yang penulis gunakan pada waktu penelitian yaitu pengakuan pendapatan sesudah penyerahan yaitu pendapatan diakui ketika kas diterima setelah barang dikirimkan.
D. Metode Pencatatan Persediaan

Metode pencatatan persediaan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
        “ 1.  Sistem Pencatatan Periodik (Periodic System)


Yaitu pencatatan yang dilakukan secara terus-menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.

  2. 
Sistem Pencatatan Perpetual (Perpetual System)


Yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat sedangkan mutasi saldonya tidak dicatat. “ [19]
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pencatatan periodik adalah sistem pencatatan yang mencatat kuantitas dan harga maupun mutasi saldonya, sedangkan perpetual adalah sistem pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat dan mutasi saldonya tidak dicatat.

2.1.8 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, definisi sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut: “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan memproses bisnis.” [15]
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, definisi penjualan adalah sebagai berikut: “Penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun secara tunai .” [19]
Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi dari penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun secara tunai yang dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan memproses bisnis.
2.1.9 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Berdasarkan dari pengertian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan perancangan sistem informasi akuntansi penjualan adalah perancangan suatu sistem yang menyangkut masalah pencatatan dan pelaporan data penjualan yang menyebabkan bertambahnya pendapatan perusahaan. Dalam hal ini proses yang terjadi di mulai dari input transaksi yang terjadi, proses ke dalam jurnal umum, dan memposting ke dalam buku besar umum hingga menghasilkan laporan keuangan yang terdiri dari laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha dan Neraca.

A. Fungsi Yang Terkait

Beberapa fungsi yang terkait dalam prosedur penjualan, menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, adalah sebagai berikut:

 “ 1. Fungsi Kas


Fungsi ini bertanggungjawab sebagai penerima kas dari pembeli.

  2. 
Fungsi Gudang 

Fungsi gudang berfungsi untuk menyediakan barang yang diperlukan oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi penjualan.

  3. 
Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggungjawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuatan laporan penjualan.

  4. 
Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman berfungsi untuk menyerahkan barang yang kuantitas, mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi penjualan.” [19]
B. Dokumen Yang Digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan, menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:
“1. Faktur Penjualan Tunai


Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai.

  2. 
Bukti Setor Bank


Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank

  3. 
Rekap Harga Pokok Penjualan


Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode.” [19]
C. Catatan yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan adalah:

“1. Jurnal Penjualan

              Jurnal Penjualan, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat           transaksi penjualan baik secara kredit maupun tunai.

  2. Jurnal Umum

Jurnal Umum, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode tertentu.

  3. Kartu Persediaan. 

Kartu Persediaan, catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan. “ [19]
2.2 Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1 Data Flow Diagram

Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, menyebutkan bahwa:
 “Data  flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir  atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Data Flow Diagram juga digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur.” [11]
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyebutkan bahwa: “Data flow diagram digunakan  untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru”. [15]
Berdasarkan kedua definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Data Flow Diagram adalah menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.

2.2.1.1 Diagram Konteks
Diagram konteks ini dapat memberikan gambaran mengenai arus dokumen yang masuk kedalam dan keluar sistem. Menurut Tata Sutabri dalam dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, definisi diagram konteks adalah sebagai berikut: 
“Diagram Konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan, dan keluaran dari sistem. Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.” [26]
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, diagram konteks adalah sebagai berikut: “Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.” [5]
 Berdasarkan definisi-definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan, dan keluaran dari sistem.
2.2.1.2 Diagram Level 0 (Overview Diagram)

Diagram level 0 ini merupakan level terperinci dari diagram konteks. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, definisi diagram level 0 adalah sebagai berikut: “Diagram Level 0 adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.” [5]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisis Sistem Informasi, menyebutkan bahwa: “Diagram level 0 ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.” [26]
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram level 0 ini dibuat untuk menggambarkan proses data flow diagram lebih terperinci.
2.2.1.3 Diagram Rinci/Detail (Level Diagram)
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, definisi diagram rinci adalah sebagai berikut: “Diagram Rinci adalah diagram yang menguraikan  proses apa yang ada dalam diagram zero atau diagram level di atasnya.” [5]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyebutkan bahwa: “Diagram detail ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dan tahapan proses yang ada di dalam diagram level sebelumnya”. [26]
 Berdasarkan definisi-definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram rinci/detail adalah menggambarkan arus data secara lebih mendetail dan menguraikan melalui proses.
2.2.2 Kamus Data

Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, definisi kamus data adalah sebagai berikut: “Kamus data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” [11]
 Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, definisi kamus data adalah: “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” [26]
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa kamus data adalah sebuah katalog tentang data untuk kebutuhan-kebutuhan  informasi dari suatu sistem informasi. 
2.2.3 Bagan Alir Sistem

Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos Kwary dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyebutkan bahwa: ”Bagan alir (flowchart) representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya.” [10]
Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, definisi bagan alir sistem adalah sebagai berikut: “Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.” [11]
Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa bagan alir sistem adalah suatu alir sistem yang menjelaskan realisasi fisik diantara entitas-entitas yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

2.2.4 Entity Relationship Diagram
Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, definisi Entity relationship Diagram adalah sebagai berikut: “Entity Relationship Diagram yaitu berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata.” [9] 

Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi, definisi Entity relationship Diagram adalah sebagai berikut: “Entitas Relationship Diagram merupakan gambar diagram yang dapat memberitahukan field-field apa saja yang terdapat dalam sebuah file atau tabel dan hubungannya antara tabel-tabel tersebut.” [11]
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan  ERD adalah komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang dapat memberitahukan field-field apa saja yang terdapat dalam field atau tabel dan hubungannya antara tabel-tabel tersebut.

A. Key

Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (row) dalam tabel secara unik.

Menurut Fathansyah dalam  bukunya yang berjudul Basis Data, Berikut ini adalah jenis-jenis key: 

“1. Super Key
Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut yang dapat    membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel sacara unik.
  2. Candidate Key
Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

  3. Primary Key
Merupakan salah satu dari Candidate key yang memiliki keunikan key lebih sering untuk dijadikan sebagai acuan.“ [9]
Penulis hanya menggunakan satu key yaitu primary key untuk merancang      sistem informasi akuntansi penjualan.

B. Kardinalitas

Untuk merancang ERD dibutuhkan adanya derajat relasi untuk menunjukkan jumlah entitas yang dapat berelasi dengan himpunan entitas lain. Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyebutkan bahwa: “Derajat relasi atau kardinalitas menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas lain.” [9]
Contoh kardinalitas relasi antar himpunan entitas yaitu:

1. Relasi satu ke satu
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Gambar 2.3 Relasi satu ke satu [9]
Keterangan: Satu dosen mengepalai satu jurusan

2. Relasi satu ke banyak
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Gambar 2.4 Relasi satu ke banyak [9]
Keterangan: Satu dosen mengajar banyak matakuliah

3. Relasi banyak ke satu
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Gambar 2.5 Relasi Banyak ke satu [9]
Keterangan: Banyak anak punya satu ibu
4. Relasi banyak ke banyak
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Gambar 2.6 Relasi Banyak ke Banyak [9]
Keterangan: Banyak mahasiswa mempelajari banyak matakuliah.

C. Relasi

Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data menjelaskan bahwa: “Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda.” [9]
Varian relasi atau derajat dari relationship terbagi menjadi:

1. Relasi Tunggal (Unary Relation)
Relasi tunggal merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas lain. contoh relasi tunggal yaitu:
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Gambar 2.7 Contoh Relasi Tunggal (Unary Relation) [9]
2. Relasi Biner (Binary Relation)
Merupakan relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan. Contoh relasi biner:
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Gambar 2.8 Contoh Relasi Biner (Binary Relation) [9]
3. Relasi Multi Entitas (N-ary Relation Ternary Degree)
Merupakan relasi dari tiga himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajat yang ada dalam relasi tersebut.
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Gambar 2.9 Contoh Relasi Multi Entitas [9]
2.3 Software
Kebaradaan perangkat lunak (software) adalah selalu menyertai perangkat keras (hardware). Hanya saja tidak semua perangkat lunak muncul untuk dibahas. Hal ini tergantung pada perkembangan teknologi perangkat lunak itu sendiri.
2.3.1 Software Sistem Operasi

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi definisi sistem operasi adalah sebagai berikut: “Sistem informasi (operating system/OS) adalah software yang dibutuhkan agar peralatan yang ada dapat bekerja atau beroperasi.” [26]

Software sistem operasi yang digunakan penulis adalah Microsoft Windows XP. Definisi Microsoft Windows XP menurut Abdul Razaq dalam bukunya yang berjudul Penuntun Praktis Microsoft Office XP adalah sebagai berikut: “Microsoft Windows XP merupakan sistem operasi berbasis grafis (gambar) dengan berbagai fasilitas, khususnya dalam berintegrasi dengan internet serta dengan kemudahan dalam pengoperasiannya”. [1]
Microsoft Windows XP ini merupakan salah satu produk unggulan dari Microsoft Corporation yang secara resmi dikeluarkan pada tanggal 25 Oktober 2001. Microsoft Windows XP selanjutnya disingkat menjadi Windows XP ini merupakan kelanjutan dari Windows versi sebelumnya dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya.
2.3.2 Software Compailer
Language software yaitu program yang digunakan untuk menterjemahkan intruksi-intruksi yang ditulis dalam bahasa pemrograman ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti oleh komputer.
Menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul Panduan Microsoft Visual Basic, definisi program adalah sebagai berikut: ”Program adalah kumpulan pernyataan-pernyataan yang disusun dan disimpan dalam suatu dokumen agar dapat dijalankan dalam satu kesatuan waktu (bersamaan).” [2]
Menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul Panduan Microsoft Visual Basic, definisi Microsoft Visual Basic adalah sebagai berikut : “Microsoft Visual Basic merupakan sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk membuat program aplikasi berbasis orientasi objek atau Object Oriented Program (OOP).” [2]

Menurut Suryanto Thabrani dalam bukunya yang berjudul Aplikasi Akuntansi dengan Visual Basic 6.0,  definisi visul basic adalah sebagai berikut : “Visul Basic adalah merupakan pemograman yang relatif mudah untuk dipelajari sekali pun anda seorang pemula.” [24]
Bedasarkan definisi-definisi disimpulkan bahwa yang dihasilkan Visual Basic berkaitan erat dengan Windows itu sendiri, sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja Windows itu sendiri:

Keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut:

A. Mempunyai fasilitas toolbox yang terdapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat.

B. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

C. Kelemahan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah Microsoft Visual Basic 6.0 tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.

Macam-macam control intrinsic pada Visual Basic adalah sebagai berikut :

A. Checkbox

Bujur sangkar kecil beserta label yang menunjukan apakah suatu pilihan bernilai true/one atau  false/off.

B. Combobox

Kontrol combobox mengkombinasikan fitur kontrol textbox dan kontrol listbox, dimana user dapat memasukan informasi pada bagian textboxnya dan memilih item dari bagian listbox.

C. Datagrid

Menampilkan data menurut baris dan kolom yang mewakili record dan field suatu objek recordset.
D. Datalist

Kontrol datalist adalah kontrol lisbox data-bound yang terdapat menampilkan isi field suatu data source dan mengupdate field suatu tabel relasi dari suatu data source lain.

E. Image

Kontrol image digunakan untuk menampilkan gambar. Kontrol image dapat menampilkan data menampilkan gambar berupa bipmap, ikon, atau metafile sama baiknya seperti enharced metafile, jpeg atau gif.
F. Label

Suatu kontrol yang berisi text, text pada kontrol label tidak dapat diubah secara langsung oleh user.

G. Listbox

Sebuah kontrol listbox dapat menampilkan daftar item dimana user dapat memilih salah satu.

H. Picturebox

Picturebox digunakan untuk menampilkan gambar pada form. Kontrol ini dapat menampilkan format bmp maupun 2bp.
I. Textbox
Kontrol textbox kadang-kadang disebut dengan kontrol field edit karena menampilkan informasi yang dimasukan oleh user untuk mendesain, atau melalui kode saat program dijalankan.

2.3.3 Software Aplikasi

A. Microsoft Access

Menurut Yahya Kurniawan dalam bukunya yang berjudul  Microsoft Office Access 2003 adalah seabagai berikut: 

“Microsoft Access 2003 adalah sebuah sistem manajement data base atau database manajement Sistem (DBMS). Dengan Microsoft Access 2003 dapat menyimpan berbagai macam informasi ( selanjutnya akan disebut data), mengaturnya, dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan.” [29] 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Microsoft Access merupakan sistem yang dapat menyimpan berbagai macam informasi yang dapat diolah agar data tersebut mudah digunakan kembali.

Menurut Budi Permana dalam bukunya yang berjudul Microsoft Office Access adalah sebagai berikut : “Microsoft Access adalah merupakan sebuah program pengolahan database yang cukup hebat.” [8]

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Microsoft Access adalah sebuah sistem manajement sistem dan dapat menyimpan berbagai macam informasi, mengatur, mengolah sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan
B. Crystal Report
Tujuan dari perancangan sistem informasi akuntansi adalan untuk mendapatkan informasi akuntansi yang berupa laporan, dalam pembuatan laporan penulis menggunakan Crystal Report yang dihubungkan Microsoft Visual Basic 6.0, karena Crystal Report memberikan kemudahan kepada user dalam pembuatan laporan yang diinginkan. 
Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul Visual  Basic 6.0 dengan Crystal Report, definisi Crystal Report adalah sebagai berikut: “Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat  laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0, tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage).” [17]

Menurut Madcoms dalam bukunya yang berjudul Program Aplikasi Terintegrasi Inventory & Hutang Piutang dengan Visual Basic 6.0 dan Crystal Report menyebutkan bahwa: “Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkade).” [17]

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Crystal Report adalah Software yang digunakan khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi tidak dapat dihubungkan.

Kelebihan yang terdapat pada crystal report adalah hasil cetakan crystal report lebih baik dan lebih mudah, karena pada crystal report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan.

Hubungan crystal report dan visual basic adalah percetakan/hasil akhir dilakukan dalam sebuah form maka objek crystal report yang terdapat didalam  form harus dihubungkan dengan file crystal report dengan filenya, terdapat langkah-langkah sebagai berikut:

A. Klik kanan pada objek crystal report yang terdapat didalam form dan pilih pilihan crystal properties.

B. Visual basic akan menampilkan kotak dialog property pages. Klik tombol builder yang terdapat pada bagian report 

C. Tekan tombol Ok.
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